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Abstrak
 

Latar Belakang. Epilepsi lobus temporal (ELT) merupakan salah satu sindrom epilepsi yang paling banyak

ditemukan dengan proporsi mencapai 20% dari seluruh pasien dengan epilepsi. Sebanyak lebih dari 50%

pasien ELT tidak berespon dengan pemberian obat anti bangkitan (OAB) monoterapi pertama kali, sehingga

akan memerlukan penggantian bahkan hingga kombinasi dengan 2 atau lebih OAB. Tujuan dari pemberian

OAB pada pasien ELT selain untuk mengontrol bangkitan dengan efek samping yang minimal adalah untuk

memperbaiki kualitas hidup pada pasien. Berbagai faktor terkait dengan penggunaan OAB dapat

berhubungan dengan kualitas hidup pasien dan tujuan dari studi ini adalah untuk menilai lebih lanjut

hubungan tersebut.

Metode. Studi ini merupakan studi potong lintang yang dilakukan pada April hingga Desember 2023 di

RSUPN Cipto Mangunkusumo Jakarta. Kriteria inklusi pada penelitian ini meliputi pasien yang sudah

terdiagnosis ELT oleh dokter spesialis neurologi, berusia 18 tahun atau lebih, dan telah menggunakan

regimen OAB yang sama selama 1 bulan terakhir. Kriteria eksklusi penelitian ini meliputi pasien dengan

epilepsi multifokal serta tidak dapat melengkapi pengisian instrumen penilaian kualitas hidup yaitu Quality

of Life in Epilepsy Inventory-31 (QOLIE-31) secara mandiri. Penelitian ini telah mendapatkan ijin etik dari

Komite Etik Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.

Hasil. Sebanyak total 100 subjek berpartisipasi pada studi ini dengan sebagian besar berjenis kelamin

perempuan (58%) dengan median usia 30 (18-65) tahun. Mayoritas pasien ELT memiliki etiologi sklerosis

hipokampus dan frekuensi bangkitan dalam 1 bulan yaitu dengan median 1 (0-34) kali. Sebanyak 70%

subjek menggunakan regimen politerapi dengan kombinasi 2 jenis obat menempati proporsi terbanyak

(41%). Penggunaan OAB generasi lama lebih banyak dibandingkan dengan generasi baru. Rerata skor

kualitas hidup total pada subjek yaitu 61.46 (±1.63). Penggunaan karbamazepin diketahui secara independen

berhubungan dengan skor kualitas hidup total yang lebih baik serta utamanya pada domain kekhawatiran

akan bangkitan dan fungsi sosial. Penggunaan topiramat didapatkan berhubungan dengan rendahnya skor

kualitas hidup pada domain kognitif, efek pengobatan, dan fungsi sosial. Didapatkan pula hubungan yang

bermakna pada penggunaan levetirasetam dengan rendahnya skor kualitas hidup pada domain tingkat

energi/kelelahan.

Kesimpulan. Penggunaan politerapi merupakan praktik yang sering didapatkan pada pasien dengan ELT.

Beberapa faktor terkait pemilihan OAB pada pasien diketahui berhubungan dengan kualitas hidup secara

keseluruhan maupun pada beberapa domain spesifik. Penting untuk klinisi dapat mempertimbangkan faktor

kualitas hidup pasien sebelum menentukan pemberian OAB yang terbaik.

......Background. Temporal lobe epilepsy (TLE) is one of the most common epilepsy syndrome encountered

in daily clinical practice with more than 20% proportion out of all epilepsy population. More than 50% of

TLE patients do not respond well with the first antiepileptic drug (AED) and required switching or even

addition with two or even more drugs. The goal of AED administration should not only be focused on
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seizure control and minimizing the adverse drug reaction, rather also to consider patients’ quality of life.

Multiple factors related to AED administration was known to affect patients’ quality of life, and so the

purpose of this study is to assess that relationship in Indonesian ELT population.

Methods. This is a cross-sectional study conducted on April to December 2023 in Cipto Mangunkusumo

National Referral Hospital. The inclusion criteria for this study were patient diagnosed with TLE by a

neurologist, aged 18 or above, and had been using the same AED regimen for at least the last month. The

exclusion criteria were multifocal epilepsy as well as patients who could not completed the quality of life

questionnaire QOLIE-31 independently. This study had gain ethical approval form Ethical Commission,

Faculty of Medicine, Universitas Indonesia

Result. A total of 100 subjects were recruited in this study, most of them were female (58%) with the

median age of 30 (18-65) years old. The majority of patients had hippocampal sclerosis as the etiology and

the seizure frequency during the last month had the median score of 1 (0-34) times. As many as 70% of the

subjects were using polytherapy with most of them were using 2 kind of AED. The mean total score for

QOLIE-31 was 61.46 (±1.63) out of 100. Several factors related to AED administration were known to be

associated with the quality of life. The use of carbamazepine was independently associated with a better

total score of QOLIE-31, especially in the seizure worry and social function domain. Topiramate

administration was also associated with the lowering of quality of life score in cognitive, medication effect,

and social effect domain. There is also a statistically significant association between levetiracetam

consumption and the low score in energy domain.

Conclusion. The use of polytherapy was vastly encountered in the clinical practice for TLE patients. Several

factors of AED selection were associated with the overall quality of life and to some extend in several

specific domain. It is crucial for clinical to also consider the quality of life as determining factor for

choosing the appropriate AED for every patients.


